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This research was conducted to see whether there is an effect of using the Peer-Led
Team Learning model on the learning outcomes of class XI SMA N 1 Tomohon
students on the Hydrocarbons topic. The effect is seen from the different in learning
outcomes between the class with the Peer-Led Team Learning model and the class with
conventional learning. The type of this research is quantitative with experimental
design. Data collection techniques are carried out by giving pre-test and post-test in
the experimental class and control class. The hypothesis was tested with the
independent-t test. The test result showed the tcount is 6,029, 6,029 >2,007584. The
conclusion is to accept Ha namely that there is significant different between the
learning outcomes of class with the Peer-Led Team Learning model and class with
conventional learning. After the hypothesis test, an N-Gain test was carried out to
determine the effectiveness of using the learning model. The test results showed an N-
Gain value in the experimental class of 0.70 with a percentage 70.02148%, and in the
control class of 0.50 with a percentage 50.38885%. Based on these results, it is known
that the use of the Peer-Led Team Learning model is more effective than conventional
learning

ABSTRAK

Pengaruh tersebut ditinjau dari perbedaan hasil belajar antara siswa kelas
XI yang diajar dengan model Peer-Led Team Learning dengan siswa kelas XI
yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimen. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan pemberian pre-test dan post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis diuji dengan menggunakan
uji independent-t. Hasil uji menunjukkan nilai tniung sebesar 6,029, dimana
6,029 > 2,007584. Kesimpulannya adalah menerima Ha, yaitu terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas yang diajar
menggunakan model Peer-Led Team Learning dengan kelas yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah uji hipotesis, dilakukan
uji N-Gain untuk mengetahui kefektifan penggunaan model pembelajaran.
Hasil uji menunjukkan nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,70
dengan persentase 70, 02148 %, dan pada kelas kontrol sebesar 0,50 dengan
persentase 50,38885%. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa
penggunaan model Peer-Led Team Learning lebih efektif daripada
pembelajaran konvensional.

Pendahuluan pelajaran yang telah disampaikan oleh guru
[1]. Hasil belajar mencakup kemampuan

Hasil belajar siswa merupakan salah kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek

satu alat ukur untuk melihat capaian kognitif berkaitan dengan ingatan, berpikir
seberapa jauh siswa dapat menguasai materi dan proses-proses penalaran [2], aspek afektif
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berhubungan dengan sikap siswa [3],
sedangkan aspek psikomotorik berkaitan
dengan keterampilan motorik siswa. Capaian
hasil  belajar ditentukan
berdasarkan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik
memerlukan adanya keterlibatan aktif dari
siswa dan guru dalam kegiatan belajar
mengajar.

Keterlibatan adalah emosi
positif yang diwujudkan dalam bentuk
antusiasme, optimisme, rasa ingin tahu, dan
perhatian selama proses pembelajaran.
Keterlibatan siswa mencakup keterlibatan
perilaku yang mengacu pada perilaku belajar
siswa seperti fokus, usaha, dan interaksi
positif siswa dengan guru atau rekan [4],
keterlibatan emosional yakni berupa reaksi

yang  baik
keberlangsungan

siswa

positif dan negatif siswa terhadap orang lain
di sekolah [5], serta keterlibatan kognitif
yakni strategi kognitif dan pengaturan diri
yang digunakan siswa dalam proses
pembelajaran [6]. Semakin tinggi keterlibatan
siswa dalam suatu proses pembelajaran,
maka kemungkinan capaian hasil belajar juga
lebih tinggi [7].

Dalam proses pembelajaran tidak semua
siswa mampu terlibat aktif. Hasil wawancara
dengan beberapa siswa di SMA N 1 Tomohon
menunjukkan kurangnya keaktifan siswa
dapat disebabkan oleh rasa gugup atau malu

untuk bertanya kepada guru. Hal ini
mengakibatkan siswa cenderung pasif
sehingga  mengurangi  efisiensi  dari

pembelajaran tersebut. Oleh karena itu,
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa berperan aktif dalam
pembelajaran.

Berkaitan dengan permasalahan di atas,
model Peer-Led Team Learning (PLTL) dapat
menjadi salah satu alternatif untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran. Model ini
pertama kali diperkenalkan secara umum
dalam workshop Kimia Umum yang
diselenggarakan oleh National Science
Foundation (NSF) untuk perubahan sistemik
dalam kimia pada awal 1990-an [8]. PLTL
adalah  model  pembelajaran  secara
berkelompok yang masing-masing dipimpin
oleh seorang rekan sebaya. Rekan sebaya ini
akan berperan juga sebagai tutor di masing-
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masing kelompok dan membantu anggota
kelompok yang lain untuk memahami materi.
Melalui model ini, siswa dapat membangun
konsep materi mereka sendiri serta terjalin
komunikasi bersama rekan lain [9]. Selain itu,
siswa juga berkesempatan untuk bertanya
kepada rekan sebaya terkait materi yang
dibahas. Model PLTL memiliki kelebihan
antara lain: konstruktivisme sosial
menunjukkan bahwa instruksi rekan efektif
dalam memungkinkan siswa untuk belajar
dengan perancah yang cukup pemimpin
sebaya merasakan manfaat seperti perolehan
pembelajaran dan pengembangan
keterampilan kepemimpinan [10].

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah terdapat pengaruh dari penggunaan
model PLTL terhadap hasil belajar siswa kelas
XI di SMA N 1 Tomohon pada materi
hidrokarbon. Pengaruh dalam penelitian ini
ditinjau dari ada atau tidaknya perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model PLTL dengan hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran
konvensional.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain Quasi
Experimental. Penelitian dilakukan di SMA
Negeri 1 Tomohon pada siswa peminatan
MIPA, khususnya pada kelas XI MIPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 2
sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
diterapkan = pembelajaran = menggunakan
model PLTL, dan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.
Berikut ini gambar desain penelitian yang
digunakan.

O1 X (02}
(0)) 04

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:

O : pretest kelas eksperimen

Oz : pretest kelas kontrol

X : perlakuan dengaan menggunakan model
Peer-Led Team Learning

Os : posttest kelas eksperimen

Os : posttest kelas kontrol
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Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu soal tes yang terdiri dari 20
nomor soal pilihan ganda dan 5 nomor soal
uraian. Instrumen penelitian diuji validitas
serta reliabilitasnya.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara melakukan uji pra-
syarat analisis terlebih dahulu kemudian
melakukan uji hipotesis. Uji pra-syarat analisis
yaitu terdiri dari uji normalitas dan wuji
homogenitas. Uji hipotesis yang digunakan
adalah uji independent-t. Sesudah itu
dilakukan uji N-Gain untuk melihat
keefektifan penggunaan model pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas yang digunakan adalah uji
validitas pakar. Dalam wuji ini, instrumen
penelitian dinilai kesesuaiannya berdasarkan
beberapa aspek penilaian yakni aspek materi,
konstruksi, serta bahasa/budaya.
Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 20
butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal
uraian yang dapat digunakan dengan
beberapa revisi.

b.  Uji Reliabilitas
Setelah melalui uji validitas, instrumen
penelitian diuji reliabilitasnya. Uji reliabilitas
ini dilakukan pada siswa kelas XII IPA di
SMA N 2 Tondano yang berjumlah 29 siswa.
Uji reliabilitas pada soal pilihan ganda
dilakukan menggunakan metode Split-Half
(Spearman-Brown), belahan ganjil-genap. Uji
reliabilitas pada soal wuraian dilakukan
menggunakan metode Alpha. Masing-masing
nilai koefisien yang diperoleh dibandingkan
dengan nilai rwee yakni 0,367. Koefisien
Spearman-Brown yang diperoleh adalah
sebesar 0,796, dimana 0,796 > 0,367. Koefisien
Croanbach Alpha yang diperoleh adalah
sebesar 0,865, dimana 0,865 > 0,367.
Berdasarkan hasil uji, disimpulkan bahwa
soal-soal tersebut bersifat reliabel.
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian  dilakukan pada  kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan masing-
masing jumlah sampel sebanyak 27 siswa dan

54

26 siswa. Pengambilan data melalui pre-test
dan post-test.

Pada kelas eksperimen diperoleh nilai
minimum pre-test adalah sebesar 15,00 dan
post-test sebesar 70,42. Nilai maksimum pre-
test adalah 47,90 dan nilai maksimum post-test
adalah 90,14. Selanjutnya, pada kelas
eksperimen diperoleh rata-rata  pre-test
sebesar 31,2885 dan post-test sebesar 79,6878.
Standar deviasi (simpangan baku) untuk hasil
pre-test yaitu 9,09809 sedangkan untuk post-
test yaitu 4,83931. Varians yang diperoleh
untuk masing-masing hasil tes yakni sebesar
82,775 dan 23,419.

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Penelitian Pada
Kelas Eksperimen

Statistik

Jumlah Sampel 27

Nilai Minimum 15.00

Nilai Maksimum 47.90
Pre-Test

Mean 31.2885

Standar Deviasi 9.09809

Varians 82.775

Jumlah Sampel 27

Nilai Minimum 70.42

Nilai Maksimum 90.14
Post-Test

Mean 79.6878

Standar Deviasi 4.83931

Varians 23.419

Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh
nilai minimum untuk pre-test adalah 12,14 dan
post-test adalah 45,82. Nilai maksimum untuk
pre-test sebesar 61,74 dan nilai maksimum
untuk post-test sebesar 77,94. Rata-rata hasil pre-
test adalah 34,0350 dan rata-rata hasil post-test
sebesar 75,516. Standar deviasi (simpangan
baku) pada pre-test sebesar 11,37961 sedangkan
pada post-test sebesar 68,0962. Varians untuk
masing-masing hasil tes adalah 129,496 dan
75,516.

Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Kelas Kontrol

Statistik
Jumlah Sampel 26
Nilai Minimum 12.14
Nilai Maksimum 61.74
Pre-Test Mean 34.0350
Standar Deviasi 11.37961
Varians 129.496
Jumlah Sampel 26
Nilai Minimum 45.82
Nilai Maksimum 77.94
Post-Test Mean 68.0962
Standar Deviasi 8.69000
Varians 75.516
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3. Hasil Uji Pra-Syarat Analisis

a. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan
metode Shapiro Wilk dengan bantuan aplikasi
IBM Statistics 24. Data hasil uji normalitas
disajikan dalam tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Kelas Sig. Kesimpulan
Data
Igi’;i ien 0831 berdistribu
Hasil si normal
Tes Kelas Data
Kontrol 0,932 berdistribu
si normal

Berdasarkan tabel 3, hasil uji pada kelas
eksperimen menunjukkan nilai sig. sebesar
0,531, dimana nilainya > 0,05. Hasil uji pada
kelas kontrol menunjukkan nilai sig. sebesar
0,932, dimana nilainya > 0,05. Berdasarkan
nilai sig. yang diperoleh, maka disimpulkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal.

b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji
Levene Test dengan bantuan aplikasi IBM
Statistics 24. Hasil uji homogenitas disajikan
dalam tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Sig. Kesimpulan
0,533

Data bersifat homogen

Berdasarkan tabel 4. hasil uji menunjukkan
nilai sig. sebesar 0,533, dimana 0,533 > 0,05.
Berdasarkan hasil uji, maka disimpulkan
bahwa data bersifat homogen.

c.  Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian dilakukan
menggunakan uji independent-t. Uji ini
dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini
hipotesis yang dirumuskan untuk penelitian
ini:

Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kelas yang diajar
menggunakan model Peer-Led Team
Learning dengan kelas yang diajarkan
menggunakan pembelajaran
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konvensional.

Ha. : terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kelas yang diajarkan
menggunakan model Peer-Led Team
Learning dengan kelas yang diajar
menggunakan pembelajaran
konvensional.

Sedangkan untuk hipotesis statistiknya yaitu:

Ho:pi=p2 1)
Hi:pn#po (2)

Keterangan:

L1 = rata-rata hasil belajar kelas yang diajar
dengan model Peer-Led Team Learning

H2 = rata-rata hasil belajar kelas yang diajar
dengan pembelajaran kovensional

Berikut ini rumus uji independent-t:

®)

(1-1)s12+(ma—1)s2 (L+ L)
ni+ny-2 ny ny

thitung =
Keterangan:

X; : rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yakni yang diajarkan
dengan model PLTL

X, : rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
kontrol yakni yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional

n, : banyaknya siswa pada kelas
eksperimen

n, :banyaknya siswa pada kelas kontrol

s,% : varians skor kelas eksperimen

s, : varians skor kelas kontrol

Pengambilan keputusan uji hipotesis
dilihat berdasarkan nilai thiwng. Apabila nilai
thing > twbel, maka keputusan yang diambil
adalah terima Ho dan menolak Ha. Sebaliknya,
apabila nilai thitung < trabel, maka keputusan yang
diambil adalah terima Ha. dan menolak Ho.
Dalam penelitian ini, diperoleh nilai trabel
adalah 2,007584. Hasil uji independent-t
menunjukkan nilai thiung sebesar 6,029 dimana
6,029 > 2,007584. Maka keputusan yang
diambil adalah menerima H. yakni terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kelas yang diajar menggunakan model Peer-
Led Team Learning dengan kelas yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

d. Uji N-Gain

Dalam penelitian ini dilakukan juga uji n-gain
untuk melihat efektivitas penggunaan kedua
model pembelajaran. Berikut ini disajikan data
hasil uji N-Gain.
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Tabel 5. Hasil Uji N-Gain

II{:;:‘- Rata-Rata
Kelas N- N-Gain Keterangan
0,
Gain %)
Eksperimen 0,700  70.02148 Cukup efektif
Kontrol 0,503 50.38885 Kurang efektif

Berdasarkan hasil uji yang tertera pada tabel 5,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
PLTL lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran secara konvensional.

Pembahasan

Langkah awal pengujian data adalah
melakukan uji pra-syarat. Uji pra-syarat yang
dilakukan yaitu wuji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji normalitas
menunjukkan nilai signifikansi untuk kelas
eksperimen sebesar 0,531. Sedangkan nilai
signifikansi pada kelas kontrol sebesar 0,932.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan,
apabila nilai signifikansi yang diperoleh
melebihi sig. (a) yaitu 0,05, maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Nilai
signifikansi yang diperoleh pada masing-
masing kelas melebihi 0,05 sehingga data
penelitian dinyatakan berdistribusi normal.
Apabila data berdistribusi normal, maka dapat
menggunakan uji parametrik untuk menguji
hipotesis. Selanjutnya adalah melakukan uji
homogenitas . Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,533, dimana nilainya >

0,05. Berdasarkan nilai signifikansi, maka
dapat dikatakan bahwa data Dbersifat
homogen.

Data yang diperoleh telah memenuhi
syarat, oleh karena itu dilakukanlah uji
statistik parametrik. Dalam penelitian ini, uji
parametrik yang digunakan adalah uji
independent-t. Hasil uji menunjukkan nilai thitung
sebesar 6,029, dimana nilai thitung > ttaber. Hal ini
berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu
terdapat perbedaan yang signifikan antara

hasil belajar kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berdasarkan hasil uji tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa model

pembelajaran PLTL memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Apabila dibandingkan
pembelajaran secara konvensional,

dengan
model
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PLTL lebih efektif wuntuk digunakan.
Keefektivan masing-masing model ditinjau
dari hasil perhitungan uji N-Gain. Hasil yang
diperoleh menunjukkan presentase N-Gain
pada kelas eksperimen sebesar 70,02148 dan
pada kelas kontrol sebesar 50,38885. Hal
ini menunjukkan bahwa lebih efektif untuk
menggunakan model Peer-Led Team Learning.
Penelitian oleh Eren-Sisman, dkk (2018)
menunjukkan perbandingan prestasi belajar
pada kelas dengan pengajaran model PLTL
lebih tinggi dibandingkan prestasi belajar pada
kelas dengan penggunaan model tradisional
[11]. Selain itu, dalam penelitian Snyder dan
Sloane (2016) menunjukkan model
pembelajaran PLTL efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa [12].
Penerapan model Peer-Led Team Learning
dalam penelitian ini diawali dengan merekrut
siswa yang akan dijadikan pemimpin sebaya
(Peer-Leader). Tahap ini dilakukan dengan
bantuan wali kelas untuk meninjau siswa yang
berkemampuan menjadi pemimpin sebaya.
Tahap selanjutnya adalah memberikan
pembelajaran kepada pemimpin sebaya. Tahap
ini dilakukan sebelum memulai pembelajaran
di kelas. Para pemimpin sebaya diajarkan
materinya terlebih dahulu dan diberikan bahan
materi untuk dipelajari di rumah. Langkah
yaitu pembelajaran di kelas,
membentuk  kelompok-

selanjutnya
dimana

kelompok kecil yang masing-masing kelompok
dipimpin oleh seorang pemimpin sebaya.
Pemimpin sebaya diberikan print-out materi
dalam bentuk presentasi Power Point, sebagai
penunjang untuk mengajarkan materi kepada
anggota kelompok. Dalam tahap kelompok,
siswa menyimak penjelasan dari masing-
masing pemimpin sebaya . Beberapa siswa
mengajukan pertanyaan kepada pemimpin
sebaya dan berdiskusi bersama rekan lainnya.
Sesudah mengajarkan materi, siswa diberikan
latihan soal untuk didiskusikan dalam
kelompok. Selanjutnya, diakhir pembelajaran
diadakan kuis sebagai bentuk evaluasi untuk

siswa

setiap pertemuan.

Melalui model ini, siswa dapat terdorong
lebih aktif dalam belajar dikarenakan adanya
pemimpin sebaya yang menjadi tutor di
masng-masing  kelompok. Siswa dapat
berinteraksi, berbagi ide, dan bekerja sama
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dengan sesama teman kelompok dalam
menyelesaikan  tugas  yang  diberikan.
Memahami materi yang sulit juga menjadi lebih
mudah dengan bantuan dari pemimpin sebaya
serta bantuan dari sesama anggota kelompok
lain. Siswa juga menjadi lebih terbuka untuk
berdiskusi materi tanpa harus merasa sungkan
karena adanya perbedaan tingkatan usia. Hal
ini sejalan dengan penelitian Najabat dkk.
(2015) yang menyebutkan salah satu dampak
tutor sebaya adalah siswa lebih terbuka dan
nyaman dengan tutornya dalam peer tutoring
[13]. Model PLTL dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi dalam pembelajaran, siswa
menjadi terlibat dalam proses pemecahan
masalah, berdiskusi dan berlatih, serta
mengembangkan keterampilan untuk
memonitor dan belajar sendiri [14]. Selain itu,
adanya keterlibatan siswa dapat membantu
siswa untuk memahami materi lebih dalam,
sehingga hasil belajar juga meningkat.
Penelitian Lamina (2020) menunjukkan adanya
peningkatan  keterlibatan  siswa  ketika
menggunakan model Peer-Led Team Learning
[15].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Tomohon dengan penggunaan
model Peer-Led Team Learning dan hasil belajar
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tomohon dengan
pembelajaran konvensional. Perbedaan dapat
dilihat dari hasil uji Independent Sample-T,
dimana diperoleh nilai tniung sebesar 6,029,
dimana 6,029 > 2,007584. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan, apabila nilai thitung >
tabet maka hipotesis alternatif diterima yakni
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelas eksperimen (model Peer-Led Team
Learning) dengan hasil belajar kelas kontrol
(pembelajaran secara konvensional).
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